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ABSTRAK

Penelitian ini menyoroti signifikansi pembentukan akhlak pada santriwati kelas IX di Pondok Pesantren Kuliatul
Mualimin Litahfidzil Qut’an (KMT) Imadul Bilad Kota Metro. Sebagai lembaga pendidikan Islam, KMT Imadul Bilad
berupaya tidak hanya mengajarkan penghafalan Al-Qur’an tetapi juga membangun karakter Islami para santriwatinya.
Oleh karena itu, penelitian ini memiliki urgensi untuk mengkaji lebih dalam bagaimana peran ustadzah dalam
membentuk akhlak santriwati di lingkungan pesantren tersebut agar nilai-nilai akhlakul karimah dapat terinternalisasi
secara efektif dalam kehidupan sehari-hari santriwati. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, di
mana data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Studi ini menyimpulkan bahwa ustadzah berfungsi
sebagai model, penyemangat, dan pengajar inti dalam upaya membentuk akhlak para santriwati. Figur ustadzah sebagai
panutan menjadi kunci dalam internalisasi nilai-nilai moral, sehingga santriwati dapat meneladani sikap baik dan
berkontribusi positif bagi masyarakat. Kolaborasi ustadzah, santriwati, dan orang tua menjamin pendidikan pesantren
menghasilkan individu yang cerdas, berakhlak mulia, dan bertanggung jawab, alih-alih hanya berfokus pada prestasi
akademis.

Kata kunci: Peran Ustadzah, Pondok Pesantren, Akhlak
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PENDAHULUAN

Kata akhlak berasal dari bahasa Arab, bentuk jamak dari "khuluqun," yang berarti perangai,
tabiat, atau budi pekerti. Sementara itu, secara terminologi, akhlak adalah disiplin ilmu yang
membedakan mana yang benar dan salah (baik dan buruk), menata pergaulan, dan mengarahkan
tujuan akhir hidup seseorang. Intinya, akhlak melekat erat dalam diri individu dan terwujud dalam
perilaku. Jika perilaku yang muncul itu buruk, maka disebut sebagai akblak mazmumab. Sebaliknya,
perilaku yang baik dikategorikan sebagai akblak mahmudah (Habibah, 2015). Pentingnya akhlak dalam
hidup manusia tidak dapat diabaikan. Jika seseorang tidak memiliki akhlak yang baik, ia akan menuju
kehinaan di hadapan Allah SWT dan manusia lain, sebab ia tidak mampu membedakan mana
perbuatan yang baik dan mana perbuatan yang buruk. (Mulyasa, 2013).

Pondok pesantren adalah institusi pendidikan Islam yang berupaya selektif dalam mendidik
santrinya agar menjadi individu yang mandiri dan berperan sebagai penyebar ajaran Islam. Oleh
karena itu, tugas pesantren juga mencakup pembentukan santri yang benar-benar ahli dalam ilmu
agama dan ilmu pengetahuan sosial, serta memiliki akhlak yang mulia (Yani, 2021). Pondok
pesantren juga yang mengintegrasikan pendidikan agama dan umum sehingga mempunyai peran
penting dalam pembentukan akhlak santriwati. Pondok pesantren sendiri tidak hanya mengajarkan
teori agama, tetapi juga mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari (Ratna Juwita, 2025).
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Sebagai lembaga pendidikan yang menggabungkan aspek keagamaan dan sosial, pondok pesantren
sendiri memegang peran penting dalam pembentukan akhlak santriwati. Pondok pesantren, lewat
program, kegiatan, dan tata tertib yang dijalankan, mampu membentuk muslimah muda menjadi
generasi yang unggul secara intelektual dan memiliki moralitas yang mulia.

"Ustadzah" memiliki arti pendidik dalam bahasa Indonesia. Kata ini diambil dari bahasa
Arab, di mana makna aslinya (guru atau pengajar) tidak berubah. Khusus di Indonesia, penyebutan
Ustadzah lebih banyak dipakai untuk menghormati pengajar wanita yang berfokus pada bidang
keagamaan Islam. A/~Mujamul Wasith, kamus bahasa Arab, menjelaskan Ustadzah sebagai individu
yang berperan sebagai pengajar atau seseorang yang memiliki kompetensi di suatu bidang dan
memberikannya kepada orang lain. Dalam konteks Indonesia, istilah Ustadzah biasanya mengacu
pada pendidik wanita, Ini mencerminkan penghormatan terhadap peran perempuan dalam
pendidikan agama Islam, dan menunjukkan pentingnya mereka dalam menyebarkan ilmu dan nilai-
nilai keagamaan kepada generasi berikutnya (Adz-Dzakie, 2006). Ustadzah berperan aktif dalam
menanamkan akhlak yang baik, seperti kejujuran, kesabaran, rasa tanggung jawab, saling menyayangi,
dan penghormatan terhadap sesama. Pembentukan akhlak ini tidak hanya terjadi di dalam kelas,
tetapi juga di luar kelas, melalui kegiatan sehari-hari di pondok pesantren, seperti pengajian, ibadah
bersama, dan interaksi sosial lainnya (Fauziah, 2017).

Dengan memberikan contoh yang baik dan membimbing santriwati dalam memahami
ajaran agama secara mendalam, ustadzah menjadi figure penting dalam membentuk kepribadian dan
akhlak para santriwati agar menjadi pribadi yang berakhlak mulia, baik dalam kehidupan beragama
maupun bermasyarakat. Dengan pendekatan yang tepat dan konsisten, ustadzah dapat menciptakan
lingkungan yang mendukung dalam pembentukan akhlak yang baik (Ismail Zanirah & Mustafa Busu,
2019). Peran para ustadzah jelas menjadi faktor kunci. Mereka tidak sekadar mengajar ilmu agama,
namun juga berperan sebagai teladan, pendidik, dan pembimbing moral serta spiritual. Pengaruh ini
tampak dalam pembentukan akhlak santriwati melalui interaksi dan arahan harian, memungkinkan
para santriwati meniru dan menerapkan perilaku baik tersebut. Dalam pembentukan akhlak
santriwati, peran ustadzah sangat penting terutama dalam pembentukan kebiasaan yang baik, karena
akhlak terbentuk dari kebiasaan sehari hari, tentu dari yang dilihat, di dengar, dan di contoh dari
figure ustadzah (Tanjung, 2021). Akhlak merupakan sifat bawaan yang menentukan kepribadian
seseorang dalam menjalani kehidupan. Imam Al-Ghazali meyakini bahwa meski kebahagiaan
duniawi menjadi tujuan, kebahagiaan akhirat adalah sasaran paling utama. Untuk mencapainya,
manusia dituntut untuk menjalankan ketaatan agama, khususnya dalam hal tingkah laku dan
hubungan bermasyarakat. (Al-Ghozali, 2000).

Dengan demikian, peran Ustadzah dalam membentuk akhlak santriwati di Pondok
Pesantren KMT Imadul Bilad Kota Metro mendukung tujuan pendidikan Islam untuk mewujudkan
manusia seutuhnya. Tujuan pendidikan agama Islam adalah menuntun akhlak agar mereka menjadi
muslim sejati, beriman, beramal saleh, dan berakhlak mulia, serta memberikan manfaat bagi
masyarakat, agama, dan negara. Akhlak merupakan komponen penting dari tujuan ini, menempati
kedudukan vital dalam kehidupan sehari-hari, baik sebagai individu maupun anggota masyarakat,
sebab akhlak adalah dasar hidup yang esensial dan diamanahkan oleh agama.

Sebagai rujukan, ada penelitian serupa mengenai peran ustadzah dalam membentuk akhlak
santriwati, yaitu studi yang dilakukan oleh Marfu’ah pada tahun 2021 dengan judul “Penerapan
Metode Qudwah Hasanah dalam Pembentukan Perilaku keagamaan Santri di Pondok Pesantren
Husnayain Yogyakarta.” Pembentukan individu yang berperan penting dalam dakwah dan
keagamaan. Baik dalam pembentukan perilaku keagamaan santri maupun karakter santri, keduanya
mengacu pada prinsip-prinsip kebaikan dan teladan yang diambil dari konsep yaitu pembentukan
perilaku keagamaan pada santri (Marfu’ah, 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Jumiati pada tahun 2018 dengan judul "Peran Guru
Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan Akhlak Siswi di SMA Negeri 2 Palapo" Akhlak siswa
di SMA 2 Negeri Palapo bervariasi, ada sebagian siswa yang telah menunjukan akhlak yang mulia,
akhlak yang kurang baik, dan juga akhlak yang buruk. Dalam upaya membentuk akhlak siswa di
SMA Negeri 2 Palopo, Guru PAI memiliki beberapa peran utama: menangani sesi membaca Al-
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Qur'an secara langsung, memberikan nasihat (dakwah) untuk menanamkan akhlak yang baik, dan
berusaha memahami kepribadian setiap siswa. (Jumiati, 2018).

Riset Rahma Perwitasari tahun 2018, “Peran Guru Akidah Akhlak Dalam
Pengimplementasian Pendidikan Karakter Di SMA Muhammadiyah 1 Kota Metro,” menunjukkan
bahwa pendidikan karakter di sana sudah baik, meski belum maksimal. Hal ini, berdasarkan
wawancara guru Akidah Akhlak, sebagian disebabkan oleh singkatnya alokasi waktu mata pelajaran
(satu jam per minggu). Untuk mengoptimalkan pendidikan karakter, SMA Muhammadiyah 1 Kota
Metro berupaya mendidik siswa dalam hal disiplin waktu, menghormati guru, kepedulian,
ketangguhan, dan tanggung jawab. (Perwitasari, 2018).

Peneliti memilih peran ustadzah dalam pembentukan akhlak santriwati sebagai sarana dalam
proses penelitian dikarenakan di tengah tantangan moral dan degradasi akhlak yang terjadi di
kalangan remaja akibat arus globalisasi dan kemajuan teknologi, keberadaan ustadzah sebagai
pembimbing spiritual dan moral menjadi sangat penting.Untuk itu penelitian ini mengkaji lebih
dalam bagaimana peran ustadzah dalam membentuk akhlak santriwati di lingkungan pesantren
tersebut, serta bagaimana strategi pendidikan yang diterapkan agar nilai-nilai akhlakul karimah dapat
terinternalisasi secara efektif dalam kehidupan sehari-hari santriwati. Penelitian ini bersumber dari
hasil penelitian dan studi kepustakaan yang dilakukan oleh penelitian terdahulu. Riset ini bertujuan
mengetahui keefektifan peran ustadzah dalam pembentukan akhlak santriwati kelas VII di Pondok
Pesantren KMT Imadul Bilad Kota Metro. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi
pengelola pesantren untuk meninjau dan mengembangkan strategi ustadzah dalam pembentukan
akhlak.

METODE

Studi ini mengambil lokasi di Pondok Pesantren (KMT) Imadul Bilad Kota Metro dan
dikategorikan sebagai penelitian kualitatif. Jenis penelitian ini menghasilkan prosedur melalui analisis
data secara non-statistik. Subjek yang terlibat dalam penelitian ini adalah ustadzah, santriwati kelas 8,
serta mudir (direktur) Pondok Pesantren (KMT) Imadul Bilad Kota Metro. Teknik pengumpulan
data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data primer didapatkan dari
Ustadzah dan Santriwati, sedangkan data sekunder berupa dokumen, foto, tabel, dan materi
pendukung lainnya. Peneliti utama menggunakan wawancara dan dokumentasi. Untuk menguji
keabsahan data, diterapkan Teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode. Analisis data
menggunakan model interaktif: pengumpulan data, reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan.
Keabsahan data dijamin dengan Triangulasi Teknik. Prosesnya meliputi wawancara tentang peran
ustadzah dalam pembentukan akhlak, diikuti observasi langsung proses pembelajaran di pesantren,
dan diperkuat melalui dokumentasi (Salim & Syahrum, 2012).

Analisis ini menggunakan Data Lapangan Model Miles dan Hubermen, analisis ini dilakukan
pada saat pengumpulan data dalam priode tertentu. Pada saat diwawancarai. Bila jawaban yang
diwawancarai setelah di analisis terasa belum memuaskan, maka peniliti akan melanjutkan
pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diproleh data yang dianggap kredibel. Adapun langkah-
langkahnya, reduksi data, penyajian data dan verivication. (Sugiyono, 2013). Berdasarkan keterangan di
atas, penelitian ini bersifat deskriptif, bertujuan untuk mengembangkan pemahaman, konsep, dan
kondisi yang ada di lapangan. Peneliti berupaya mengungkapkan permasalahan atau kejadian dengan
cara menjelaskan, menggambarkan, dan memaparkannya secara rinci, tersusun, dan jelas
menggunakan rangkaian kata-kata. Penelitian ini dilaksanakan secara sistematis, dengan fokus pada
objek dan subjek di lapangan, sebagaimana didapatkan peneliti melalui wawancara.

HASIL DAN DISKUSI
Hasil

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran ustadzah dalam membentuk akhlak
santriwati di Pondok Pesantren KIMT Imadul Bilad Kota Metro. Berdasarkan data dari wawancara,
observasi, dan dokumentasi, ustadzah ditemukan sangat penting dalam pembentukan akhlak melalui
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metode dan pendekatan pesantren. Hasil studi ini akan diuraikan secara detail berdasarkan temuan
di lapangan.

Ustadzah memiliki peran utama sebagai teladan bagi santriwati. Di Pondok Pesantren KMT
Imadul Bilad Kota Metro, mereka tidak hanya mengajarkan agama, tetapi juga menunjukkan sikap
yang merefleksikan akhlak mulia. Hasil wawancara dengan ustadzah menunjukkan bahwa mereka
selalu berusaha menjadi contoh dalam hal kedisiplinan, kesopanan, dan kejujuran. Sebagai figur yang
dihormati, santriwati cenderung meniru perilaku ustadzah dalam kehidupan sehari-hari mereka. Hal
ini sesuai dengan konsep qudwah hasanah yang dijadikan pedoman dalam pengajaran di pesantren.
Ustadzah mengajarkan bahwa akhlak yang baik harus dipraktikkan bukan hanya dalam situasi formal
seperti pengajian, tetapi juga dalam keseharian yang lebih santai. Dalam interaksi sehari-hari, mereka
tidak hanya berbicara tentang moralitas tetapi juga menciptakan ruang di mana santriwati dapat
menyaksikan nilai-nilai tersebut diterapkan secara langsung. Ustadzah menekankan bahwa akhlak
yang baik harus menjadi bagian integral dari kehidupan santriwati, berlaku di dalam maupun di luar
pesantren.

Selain menjadi teladan, ustadzah juga berperan sebagai motivator yang memberikan
bimbingan personal kepada santriwati. Melalui pendekatan individual, ustadzah mampu mengenal
lebih dekat karakter setiap santriwati. Berdasarkan observasi yang dilakukan, ustadzah sering
mengadakan sesi tanya jawab pribadi dengan santriwati untuk memahami permasalahan yang mereka
hadapi, lingkungan pesantren. Dengan cara ini, pembentukan akhlak tidak hanya bersifat normatif
tetapl juga personal, menyesuaikan dengan kebutuhan dan tantangan yang dihadapi masing-masing
santriwati. Melalui pendekatan ini, santriwati merasa dihargai dan didengar, yang secara positif
mendorong kepercayaan diri mereka untuk mewujudkan nilai-nilai akhlak yang telah dipelajari.
Ustadzah memberikan kesempatan kepada santriwati untuk terbuka tentang perasaan dan tantangan
pribadi, yang juga menjadi bagian dari proses pendidikan akhlak yang lebih holistik.

Ustadzah di Pondok Pesantren KMT Imadul Bilad juga berkolaborasi erat dengan orang tua
santriwati untuk memastikan kelanjutan pembentukan akhlak yang baik. Orang tua yang
diwawancarai menyatakan mereka mendapat dukungan dari ustadzah dalam mendidik anak.
Komunikasi ini diwujudkan melalui pertemuan rutin yang diadakan pesantren bersama orang tua
untuk membahas perkembangan anak, khususnya dalam hal akhlak. Kolaborasi ini memastikan
bahwa nilai-nilai akhlak yang ditanamkan di pesantren dapat dilanjutkan di rumah, menciptakan
pendidikan yang lebih holistik dan konsisten. Selain itu, keterlibatan orang tua memberikan
kesempatan bagi ustadzah untuk berbagi informasi mengenai perkembangan pribadi santriwati di
luar pesantren. Ini tidak hanya mendukung santriwati dalam menjalani kehidupan sehari-hari tetapi
juga memperkuat komitmen mereka untuk berakhlak mulia.

Pondok pesantren KMT Imadul Bilad memiliki berbagai program pengajian yang bertujuan
untuk memperdalam pemahaman agama sekaligus membentuk akhlak mulia. Ustadzah
menggunakan pengajian untuk mengajarkan santriwati tentang perlunya menjaga hubungan yang
baik dengan Tuhan, sesama, dan lingkungan sekitar. Dalam setiap sesi, ustadzah mengaitkan ajaran
agama dengan perilaku schari-hari, seperti bagaimana berinteraksi dengan teman sebayanya,
bagaimana bersikap di rumah, dan bagaimana memperlakukan orang yang lebih tua. Upaya
penanaman nilai-nilai akblaknl karimah kepada santriwati melalui program ini mencapai tingkat
keberhasilan yang tinggi. Ustadzah juga memanfaatkan berbagai metode pengajaran, seperti
ceramah, diskusi kelompok, dan kajian kitab klasik, untuk menambah wawasan dan mendalamkan
pemahaman akhlak santriwati. Dengan metode ini, pengajaran akhlak tidak lagi hanya bersifat
teoritis, melainkan diwujudkan secara nyata dalam praktik kehidupan santriwati sehari-hari.

Selain melalui kegiatan formal, pembentukan akhlak juga dilakukan melalui ibadah bersama
seluruh santriwati. Rutinitas harian seperti salat berjemaah, membaca Al-Qur'an, dan zikir bersama
dimanfaatkan ustadzah untuk mengajarkan kewajiban agama sekaligus menanamkan kedisiplinan
serta tanggung jawab. Ibadah bersama ini juga menjadi ajang bagi santriwati untuk belajar tentang
kerendahan hati, kebersamaan, dan saling menghormati antar sesama. Ustadzah memberikan contoh
dalam pelaksanaan ibadah yang khusyuk, yang menciptakan suasana sakral di pesantren. Hal ini
mengajarkan santriwati untuk menempatkan ibadah sebagai prioritas dalam hidup mereka,
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melainkan juga sebagai jalur untuk mendekatkan diri kepada Allah dan memperbaiki mutu akhlak
pribadi.

Observasi yang dilakukan menunjukkan bahwa ustadzah secara aktif mengintegrasikan
pembelajaran tentang akhlak dalam kehidupan sehari-hari di pesantren. Misalnya, setiap kali ada
santriwati yang berbuat baik, seperti membantu teman, ustadzah memberi apresiasi untuk
mendorong perilaku positif tersebut. Sebaliknya, jika ditemukan ada yang melakukan kesalahan,
ustadzah akan memberikan nasihat dengan pendekatan yang lembut dan diliputi rasa kasih sayang,
bukan dengan cara yang menghakimi. Pendekatan ini membantu santriwati memahami bahwa
akhlak bukan hanya sesuatu yang diajarkan di dalam kelas, tetapi harus diterapkan dalam segala
aspek kehidupan. Selain itu, ustadzah juga mengajak santriwati untuk saling mendukung dalam
membentuk akhlak yang baik melalui kerja sama, seperti dalam kegiatan sosial di lingkungan
pesantren. Ini membentuk rasa solidaritas dan kebersamaan yang kuat di antara santriwati.

Seiring dengan era globalisasi dan pesatnya teknologi, tantangan terhadap pembentukan
akhlak santriwati semakin besar. Ustadzah di Pondok Pesantren KMT Imadul Bilad mengakui
bahwa santriwati mereka sering terpapar dengan pengaruh negatif dari media sosial dan
perkembangan teknologi. Oleh karena itu, ustadzah berperan aktif dalam memberikan pendidikan
dan pengarahan terkait dampak negatif teknologi terhadap perilaku dan akhlak. Mereka mengajarkan
pentingnya memilih konten yang positif dan mendidik santriwati untuk menggunakan teknologi
dengan bijak, Di satu sisi, mereka harus tetap menjaga nilai-nilai agama dan akhlak yang telah
diajarkan. Ini menjadikan wustadzah tidak hanya bertugas mengajarkan agama, tetapi juga
membimbing santriwati agar karakter moral mereka tetap terjaga meskipun menghadapi tantangan
perkembangan dunia modern. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa tantangan dalam
proses pembentukan akhlak santriwati. Meskipun banyak santriwati yang menunjukkan
perkembangan akhlak yang baik, masih ada beberapa yang sulit untuk konsisten menerapkan nilai-
nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Ini mungkin timbul karena pengaruh lingkungan luar
pesantren yang tidak mendukung nilai-nilai yang diajarkan. Karena itu, ustadzah wajib memberikan
perhatian lebih kepada santriwati yang kesulitan dalam menerapkan akhlak, baik melalui pendekatan
individu maupun peningkatan program pendidikan akhlak. Evaluasi ini menjadi kunci dalam
memastikan bahwa program pendidikan akhlak yang diterapkan di pesantren benar-benar efektif
dan mampu menjangkau setiap santriwati, tanpa terkecuali.

Peran ustadzah dalam pembentukan akhlak santriwati di Pondok Pesantren KMT Imadul
Bilad sangatlah signifikan. Melalui pendekatan yang bersifat personal, teladan, serta kolaborasi
dengan orang tua, ustadzah berhasil menanamkan nilai-nilai akhlak yang baik kepada santriwati.
Keberhasilan ini tidak hanya terlihat dalam pengajaran agama, tetapi juga dalam kehidupan sehari-
hari santriwati yang semakin mencerminkan akhlak mulia. Oleh karena itu, keberadaan ustadzah
sebagai pendidik yang penuh kasih sayang dan kesabaran menjadi kunci utama dalam pembentukan
akhlak yang baik bagi santriwati di Pondok Pesantren KMT Imadul Bilad.

Pembahasan
Peran Ustadzah Pondok Pesantren Dalam Pembentukan Akhlak Santriwati

Peran ustadzah di Pondok Pesantren KMT Imadul Bilad sangat vital sebagai panutan akhlak
bagi santriwati. Selain menyajikan ilmu agama, mereka juga mengintegrasikan pengajaran dengan
menunjukkan perilaku yang baik dan terpuji dalam keseharian. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa santriwati meniru perilaku ustadzah yang penuh disiplin, kejujuran, dan sopan santun, yang
selaras dengan teoti gudwah hasanah yang dikemukakan oleh (Mushawir et al., 2025), yang
menyatakan bahwa pendidik harus menjadi contoh dalam segala aspek kehidupan. Menurut (Hadiri
& Aliyah, 2025) teladan yang baik dari guru mempercepat internalisasi nilai-nilai moral di kalangan
santri. Akhlak yang baik harus menjadi bagian integral dari kehidupan, di dalam kelas maupun di luar
kelas dalam aktivitas sehari-hari.

Pendekatan personal yang diterapkan oleh ustadzah di Pondok Pesantren KMT Imadul
Bilad sangat penting dalam pembentukan akhlak. Berdasarkan observasi, ustadzah sering melakukan
sesi tanya jawab pribadi untuk lebih memahami tantangan yang dihadapi santriwati. Pendekatan ini

34752 | Journal of Innovative and Creativity , 5(3) 2025



sesual dengan temuan oleh (Surtini & Muhtar, 2024) yang menyatakan bahwa pendekatan personal
membantu pendidik memahami kebutuhan dan permasalahan individual siswa, yang kemudian dapat
disesuaikan dengan strategi pembelajaran karakter. Dengan memberi kesempatan kepada santriwati
untuk terbuka, ustadzah menciptakan suasana yang mendukung perkembangan karakter secara lebih
holistik. Kepercayaan diri santriwati meningkat, dan mereka lebih mampu mengimplementasikan
nilai-nilai akhlak dalam kehidupan mereka.

Kolaborasi antara ustadzah dan orang tua santriwati menunjukkan pentingnya pendidikan
karakter yang melibatkan lingkungan rumah. Untuk membahas perkembangan akhlak santriwati,
Pondok Pesantren KMT Imadul Bilad rutin mengadakan pertemuan dengan pihak orang tua.
(Sumar et al, 2025) Ditekankan bahwa kolaborasi guru dan orang tua sangat esensial untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung pembentukan karakter. Ketika nilai-nilai akhlak yang
diajarkan di pesantren dapat diteruskan di rumah, maka proses internalisasi nilai tersebut menjadi
lebih konsisten dan berkelanjutan. Kolaborasi ini memperkaya pendekatan yang digunakan di
pesantren dengan memberikan konteks lebih luas mengenai kehidupan rumah santriwati, yang pada
gilirannya memperkuat implementasi nilai-nilai akhlak.

Program pengajian di Pondok Pesantren KMT Imadul Bilad berfungsi tidak hanya untuk
memperdalam pemahaman agama tetapi juga untuk membentuk akhlak santriwati. Ustadzah
menghubungkan ajaran agama dengan perilaku sehari-hari, seperti bagaimana berinteraksi dengan
teman sebaya, berperilaku di rumah, dan menghormati orang yang lebih tua. Hal ini mendukung
teori pendidikan karakter yang diungkapkan oleh (Fadhilah et al., 2022) yang menyatakan bahwa
pengintegrasian ajaran agama dengan pengajaran akhlak dalam setiap aspek kurikulum dapat
memperkuat internalisasi nilai-nilai tersebut pada siswa. Melalui ceramah, diskusi kelompok, dan
kajian kitab klasik, ustadzah mengajarkan santriwati untuk menerapkan nilai akhlakul karimah dalam
kehidupan mereka, menjadikannya lebih aplikatif dan terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari.

Ibadah bersama menjadi salah satu metode efektif dalam pembentukan akhlak santriwati.
Setiap hari, santriwati melakukan salat berjemaah, membaca Al-Qut'an, dan zikir bersama. Ibadah
kolektif ini tidak hanya mengajarkan kewajiban agama, tetapi juga menanamkan disiplin, tanggung
jawab, dan kebersamaan. Menurut (Syari’ah et al., 2025) ibadah bersama dapat memperkuat
pembentukan karakter karena menciptakan suasana sakral yang mendukung internalisasi nilai-nilai
moral. Melalui contoh ibadah yang dilakukan ustadzah, santriwati belajar untuk menempatkan
ibadah sebagai prioritas dalam hidup mereka. Ibadah bersama juga memperkuat hubungan sosial
antar santriwati, membentuk kerendahan hati, dan saling menghormati antar sesama.

Ustadzah secara aktif mengintegrasikan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari di
pesantren. Setiap kali santriwati menunjukkan perilaku baik, seperti membantu teman atau
menunjukkan rasa hormat, ustadzah memberikan apresiasi untuk memperkuat perilaku positif
tersebut. Di sisi lain, untuk perilaku yang buruk, ustadzah memberikan nasihat dengan cara yang
lembut dan penuh kasih sayang. Pendekatan ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh (Asti &
Deviv, 2023) Ini menegaskan bahwa karakter dipelajari tidak hanya di dalam kelas, tetapi juga lewat
interaksi sosial dalam kehidupan schari-hari. Ustadzah membantu santriwati memahami bahwa
akhlak adalah sesuatu yang harus diterapkan dalam semua aspek kehidupan mereka, bukan hanya
dalam konteks formal.

Di tengah dinamika globalisasi dan kemajuan teknologi yang bergerak cepat, tantangan
pembentukan akhlak santriwati semakin besar. Ustadzah di Pondok Pesantren KMT Imadul Bilad
mengakui pengaruh media sosial dan perkembangan teknologi yang dapat memengaruhi perilaku
santriwati. Oleh karena itu, ustadzah berperan aktif dalam memberikan pengarahan tentang
pentingnya memilih konten positif dan menggunakan teknologi dengan bijak. Ini sesuai dengan teori
yang disampaikan oleh (Marwan et al.,, 2025) yang menyatakan bahwa pendidikan karakter di era
digital harus memfasilitasi agar siswa dapat memilah baik dan buruknya informasi atau aktivitas di
internet. Ustadzah memberikan pengajaran tentang dampak negatif teknologi, serta mengajarkan
pentingnya menjaga nilai-nilai akhlak yang telah diajarkan di pesantren agar santriwati tetap dapat
menjaga karakter mereka meskipun terpapar pengaruh luar yang kurang mendukung.
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Evaluasi terhadap pembentukan akhlak santriwati menunjukkan bahwa meskipun banyak
santriwati yang menunjukkan perkembangan akhlak yang baik, beberapa masih kesulitan untuk
menerapkan nilai-nilai tersebut secara konsisten. Hal ini dapat disebabkan oleh pengaruh lingkungan
luar pesantren yang tidak selalu mendukung nilai-nilai akhlak yang diajarkan. (Novi Andriani et al.,
2025) menyebutkan bahwa salah satu tantangan dalam pendidikan karakter adalah pengaruh
lingkungan sosial yang tidak selalu mendukung atau konsisten dengan nilai-nilai pesantren. Oleh
karena itu, penting bagi ustadzah untuk terus memberikan perhatian kepada santriwati yang
mengalami kesulitan dalam menerapkan akhlak dan meningkatkan program pendidikan akhlak agar
lebih efektif dalam menghadapi tantangan zaman. Evaluasi ini menjadi penting untuk memastikan
bahwa proses pendidikan akhlak di pesantren dapat berjalan optimal dan mencapai tujuan.

Ustadzah di Pondok Pesantren KMT Imadul Bilad memainkan peran yang sangat vital
dalam pembentukan akhlak santriwati. Dengan menggunakan pendekatan personal, keteladanan,
dan kolaborasi orang tua, mereka berhasil menanamkan akhlak baik. Keberhasilan ini dapat dilihat
dari pengajaran agama maupun dari kehidupan sehari-hari santriwati yang semakin berakhlak mulia.
Oleh karena itu, keberadaan ustadzah sebagai pendidik yang penuh kasih sayang dan kesabaran
menjadi kunci utama dalam pembentukan akhlak yang baik bagi santriwati di Pondok Pesantren
KMT Imadul Bilad.

Upaya Yang Dilakukan Dalam Pembentukaan Akhlak Santriwati

Upaya utama yang dilakukan oleh ustadzah dalam pembentukan akhlak santriwati di Pondok
Pesantren KMT Imadul Bilad adalah dengan menjadi teladan yang baik. Ustadzah mengajarkan ilmu
agama sambil mempraktikkan akhlak yang baik dalam setiap aspek kehidupan, sejalan dengan teori
qudwabh hasanah yang mewajibkan guru menjadi teladan yang baik bagi murid. Menurut (Qushwa et
al., 2025) pendidikan karakter yang efektif selalu dimulai dengan keteladanan dari pendidik, karena
karakter moral yang baik akan lebih cepat diinternalisasi ketika santri melihat langsung praktik dari
nilai-nilai yang diajarkan. Ustadzah di pesantren KMT Imadul Bilad menunjukkan kedisiplinan,
kejujuran, dan kesopanan yang akhirnya diikuti oleh santriwati dalam kehidupan sehari-hari mereka.
Pembiasaan ini menjadi fondasi kuat dalam pembentukan akhlak mulia bagi para santriwati.

Ustadzah juga menerapkan pendekatan personal untuk membimbing santriwati dalam
pembentukan akhlak. Setiap santriwati memiliki latar belakang dan tantangan pribadi yang berbeda,
sehingga pendekatan yang dilakukan pun disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing individu.
Berdasarkan observasi, ustadzah rutin mengadakan sesi tanya jawab pribadi dengan santriwati untuk
memahami lebih dalam permasalahan yang mereka hadapi. Pendekatan personal ini sesuai dengan
temuan oleh (Tampubolon & Manik, 2025) yang menekankan bahwa pendekatan yang bersifat
personal dapat meningkatkan efektivitas pendidikan karakter karena memberikan ruang bagi
pendidik untuk lebih memahami kondisi dan perasaan santri. Dengan memberi perhatian khusus,
santriwati merasa dihargai dan didorong untuk lebih aktif menerapkan nilai-nilai akhlak dalam
kehidupan mereka. Pendekatan ini memperkuat pembelajaran karakter yang lebih personal dan
holistik.
Kolaborasi antara ustadzah dan orang tua santriwati menjadi salah satu upaya penting dalam
pembentukan akhlak yang konsisten. Secara berkala, Pondok Pesantren KMT Imadul Bilad
mengadakan pertemuan dengan wali murid. Forum ini dimanfaatkan untuk membahas kemajuan
dan perkembangan akhlak santriwati di lingkungan pesantren. Menurut (Darna & Suci, 2024)
Ditekankan bahwa kolaborasi intens guru dan orang tua sangat penting untuk menciptakan
lingkungan pendukung pengembangan karakter di luar sekolah atau pesantren. Kolaborasi ini
memastikan bahwa nilai-nilai akhlak yang diajarkan di pesantren dapat dilanjutkan di rumah,
sehingga santriwati menerima penguatan dari dua sisi. Keterlibatan orang tua dalam pembentukan
karakter ini juga memberikan kesempatan bagi ustadzah untuk mengetahui lebih lanjut tentang
tantangan yang dihadapi santriwati di rumah, yang pada gilirannya membantu menyesuaikan metode
pendidikan karakter yang lebih efektif dan sesuai. Pondok Pesantren KMT Imadul Bilad memiliki
berbagai program pengajian yang berfokus pada pemahaman agama dan akhlak. Ustadzah
mengajarkan santriwati melalui pengajian rutin dan kajian kitab klasik yang berisi nilai-nilai moral
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dan akhlak dalam perspektif Islam. Program ini dilakukan oleh (Riswadi et al., 2024) bahwa integrasi
pendidikan agama dan akhlak dalam program kurikulum pesantren dapat memperkuat pemahaman
dan penerapan nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari. Melalui ceramah dan diskusi kelompok,
ustadzah mengaitkan ajaran agama dengan perbuatan baik dalam kehidupan santriwati, seperti
bagaimana berinteraksi dengan teman sebayanya, memperlakukan orang tua dengan hormat, dan
menjaga hubungan dengan Allah. Program ini tidak hanya mengajarkan teori agama, tetapi juga
mendorong santriwati untuk mempraktikkan nilai-nilai itu dalam keseharian mereka.

Upaya pembentukan akhlak oleh ustadzah dilakukan antara lain melalui ibadah bersama.
Rutinitas harian santriwati di Pondok Pesantren KMT Imadul Bilad mencakup pelaksanaan salat
berjemaah, pembacaan Al-Qur’an, serta zikir bersama. Kegiatan ibadah ini tidak hanya berfungsi
untuk mendekatkan santriwati dengan Allah, tetapi juga menanamkan kedisiplinan, tanggung jawab,
dan rasa kebersamaan. (Aji Saepurahman et al., 2025) menjelaskan bahwa ibadah bersama dapat
memperkuat internalisasi nilai-nilai moral karena menciptakan suasana sakral yang mendukung
proses pembentukan karakter. Ustadzah memberikan contoh ibadah yang khusyuk dan penuh rasa
tawadhu, yang kemudian diikuti oleh santriwati. Ibadah bersama mengajarkan santriwati tentang
pentingnya menjaga hubungan baik dengan Allah dan sesama, sekaligus membentuk akhlak mulia
dalam kehidupan sehari-hari.

Upaya yang dilakukan oleh ustadzah dalam pembentukan akhlak santriwati di Pondok
Pesantren KIMT Imadul Bilad sangat bervariasi, mulai dari menjadi teladan moral hingga melibatkan
orang tua dalam proses pendidikan karakter. Dengan pendekatan personal, pengajaran berbasis
pengajian, serta kegiatan ibadah bersama, ustadzah berhasil menanamkan nilai-nilai akhlak yang baik
kepada santriwati. Keberhasilan ini dapat dicapai melalui kesabaran, keteladanan, dan konsistensi
dalam mendidik santriwati dalam kehidupan. Upaya ini memperlihatkan bahwa pembentukan akhlak
yang baik memerlukan pendekatan yang holistik dan berkelanjutan yang melibatkan semua pihak
yang ada di sekitar santriwati.

Kesimpulan

Penelitian ini menekankan pentingnya peran ustadzah di pondok pesantren dalam
membentuk akhlak santriwati. Ustadzah tidak hanya mengajarkan ilmu agama, tetapi juga berperan
sebagai pembimbing dan teladan yang membantu santriwati mengimplementasikan nilai-nilai moral
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pendekatan yang penuh kasih dan komunikasi yang baik,
ustadzah mampu menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung bagi santriwati untuk
berkembang. Meskipun terdapat berbagai kendala seperti latar belakang keluarga, pengaruh
lingkungan luar, dan tantangan dalam komunikasi, ustadzah berhasil menggunakan strategi yang
efektif untuk mengatasi masalah tersebut. Penguatan positif, keterlibatan orang tua, dan metode
pembelajaran yang interaktif menjadi kunci dalam membantu santriwati mencapai potensi terbaik
mereka. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa dengan menjadi figur teladan, ustadzah berperan
besar guna menanamkan nilai agama dan moral demi membentuk karakter yang kuat dan berakhlak
mulia. Kolaborasi antara ustadzah, santriwati, dan orang tua sangat diperlukan untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung, sehingga santriwati tidak hanya cerdas, tetapi juga bertanggung jawab
dan berakhlak mulia dalam kehidupan sosial.
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